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Abstrak 

Dari hasil observasi pola hidup sehat dan cara menggosok gigi yang baik dan benar masih banyak anak 

yang kurang menjaga pola hidup sehat dan kesehatan gigi maka dari itu penulis melakukan penyuluhan pola 

hidup sehat dan tatacara sikat gigi yang baik dan benar. Pola Hidup sehat dan Kesehatan gigi pada anak akan 

sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang gigi mereka. Salah satu upaya dalam menjaga pola hidup sehat 

dan kesehatan gigi adalah dengan melaksanakan penyuluhan pola hidup sehat dan tatacara sikat gigi yang 

baik dan benar. Pengabdian kepada masyarakatyang dilakukan oleh penulis yaitu melakukan melaksanakan 

penyuluhan pola hidup sehat dan tatacara sikat gigi yang baik dan benar yang bertempat di PAUDQU Al-

Asyary, Cikarang Barat, Bekasi. Pemateri pada kegiatan ini adalah Mahasiswa pelaksanaan program. Peserta 

dari kegiatan ini adalah anak-anak kelas A dan B PAUDQU Al-Asyary, yang bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan anak usia dini dalam pengetahuannya mengenai pentingnya sikat gigi dan tatacara sikat gigi yang 

baik dan benar. 

Kata Kunci : Penyuluhan, Pola Hidup Sehat, Sikat Gigi  

Abstract 

From the results of observing healthy lifestyles and how to brush teeth properly and correctly, there 

are still many children who do not maintain a healthy lifestyle and healthy teeth, therefore the author provides 

information on healthy lifestyles and good and correct toothbrushing procedures. A healthy lifestyle and 

dental health in children will greatly influence the growth and development of their teeth. One of the efforts 

to maintain a healthy lifestyle and healthy teeth is to provide education on healthy lifestyles and proper and 

correct toothbrushing procedures. Community service carried out by the author is carrying out counseling 

on healthy lifestyles and proper and correct toothbrushing procedures at PAUDQU Al-Asyary, West 

Cikarang, Bekasi. The speakers for this activity are students implementing the program. Participants in this 

activity are children from classes A and B at PAUDQU Al-Asyary, which aims to increase the knowledge of 

young children regarding the importance of toothbrushes and good and correct toothbrushing procedures. 
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PENDAHULUAN 

Tertulis di dalam Undang-Undang No. 23/1992 Pasal 1 ayat (1) dalam (Siswanto, 2012). 

Kesehatan adalah keadaan sejahtera mulai dari badan, jiwa, dan hingga sosial yang memungkinkan 

setiap orang hidup produktif secara sosial dan ekonomi. Dan diantara kesehatan yang dimiliki 

masyarakat yang terpenting adalah kesehatan anak usia dini karena berpengaruh pada tumbuh 

kembang anak tersebut. Anak usia dini yang berumur 0-6 tahun yang biasanya disebut masa golden 

age atau usia emas adalah usia yang sangat penting, dimana pada masa anak tersebut pada 

perkembangan fisik, motorik, intelektual, bahasa, dan emosional yang berlangsung dengan sangat 
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cepat. Untuk terciptanya pola hidup sehat di rumah dan juga sekolah perlu pendampingan orang tua 

dan guru karena interaksi anak-anak sangat lah berpengaruh terhadap kebiasaan-kebiasaannya setiap 

hari. Selain itu, komponen guru merupakan promotor terbaik dalam kegiatan pendidikan sebab 

mereka akrab dengan metode mendidik dan memotivasi siswa sekolah.8 Hal tersebut selaras dengan 

isi UU No.14 Tahun 2005 tentang guru dan dosen, Pada pasal 1 bahwa guru adalah pendidik 

profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, 

dan mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan 

dasar, dan pendidikan menengah. Dalam pasal 10 bahwa kompetensi seorang guru meliputi 

kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensisosial, dan kompetensi profesional yang 

diperoleh melalui pendidikan profesi (Riolina, 2017). 

Gaya hidup sehat merupakan suatu upaya yang dilakukan untuk peningkatan kesehatan, 

menciptakan hidup yang sehat dan menerapkan kebiasaan berperilaku yang sehat dan bersih. Perilaku 

Hidup Bersih dan Sehat (PHBS) adalah upaya untuk memperkuat budaya individu, kelompok atau 

masyarakat di lingkungan sekolah untuk peduli terhadap kesehatan dan menjadikan terciptanya 

kualitas hidup yang lebih baik sebagai prioritas. PHBS pada hakekatnya adalah upaya penyampaian 

pola hidup sehat melalui individu, kelompok atau masyarakat di lingkungan sekolah, dengan 

menggunakan saluran komunikasi untuk menyampaikan informasi yang berbeda-beda (Indriastuti & 

SE, 2021). PHBS sekolah menggambarkan rangkaian upaya pencegahan yang dilakukan oleh pihak 

sekolah terhadap penyakit, menjadikan area sekolah tampak bersih dan sehat, serta meningkatkan 

kesehatannya (Abidah & Huda, 2018), (Wiranata, 2020). 

Selain pola hidup sehat, mengkonsumsi vitamin juga merupakan suatu langkah yang dapat 

dilakukan untuk meningkatkan kesehatan dan menjaga sistem imun. Karena pada dasarnya sistem 

imun memiliki kemampuan dengan sendirinya sebagai pertahanan terhadap mikroorganisme 

penyebab penyakit seperti virus dan bakteri, akan tetapi jika dikombinasikan dengan penggunaan 

vitamin maka tubuh akan menghasilkan efek jauh lebih baik dari sebelum mengkonsumsi Vitamin. 

Selain itu dalam pola hidup sehat salah satu hal yang penting bagi anak-anak yaitu menjaga kesehatan 

gigi dan mulut (Elvira et.al., 2021), (Hari, 2023). 

Kesehatan gigi dan mulut ini akan selalu berkaitan dengan periaku menyikat gigi yang baik dan 

benar. Kesehatan gigi dan mulut pada anak akan sangat berpengaruh terhadap tumbuh kembang gigi 

mereka. Salah satu Langkah dalam menjaga kesehatan gigi dan mulut adalah dengan pemberian 

edukasi mengenai tata cara sikat gigi yang baik dan benar. Metode ini selain memberikan informasi 

secara lisan dengan bahasa yang mudah untuk dipahami, juga memberikan kesempatan kepada anak-

anak untuk melihat langsung bagaimana demonstrasi dari ilmu yang sudah diberikan serta mereka 

mendapat kesempatan untuk mengaplikasikan ilmu tersebut dengan pengawasan dan pendampingan 

sehingga mereka akan lebih mudah mengerti dan menerima suatu informasi. 

Kemandirian anak salah satunya dapat dilihat melalui kegiatan sehari-hari yaitu menanamkan 

kemandirian pada anak usia dini dilakukan melalui kebersihan. Kemandirian anak usia dini dapat 

dilakukan seperti menggosok gigi sendiri. Pembentukan kemandirian menggosok gigi pada anak 

harus dilakukan dalam kehidupan sehari-hari tanpa ada perasaan terpaksa. Kemampuan menggosok 

gigi secara baik dan benar merupakan faktor yang cukup penting untuk perawatan kesehatan gigi dan 

mulut anak usia dini.(Purnama et al., 2020), (Oktaviani et al., 2022). 
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Kegiatan Pengabdian Masyarakat (PkM) merupakan kegiatan yang melibatkan masyarakat 

dengan tujuan membantu meningkatkan permasalahan masyarakat dalam kehidupan sosial, ekonomi 

ataupun pengetahuan termasuk kesehatan.(Maharani et al., n.d.). Pada pengabdian kepada 

masyarakatyang dilakukan di desa Telajung, penulis melakukan edukasi mengenai “Penyuluhan Pola 

Hidup Sehat Dan Cara Sikat Gigi Yang Baik Dan Benar, yang bertempat di Sekolah di PAUDQU 

Al-Asyary, Cikarang Barat, Kab. Bekasi. Edukasi ini diberikan kepada anak-anak usia dini yang 

masih membutuhkan pengetahuan mengenai hal menjaga Kesehatan gigi dan mulut, karena masih 

banyak anak-anak yang masih sangat menyepelekannya. Dengan begitu, sangat penuh harap agar 

pemberian edukasi ini dapat diterima baik dan diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam pengabdian kepada masyarakat di lingkungan Desa Telajung 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Tujuan pengabdian ini untuk memberi pemahaman 

mengenai “Pola Hidup Sehat dan Cara Menggosok Gigi Yang Baik Dan Benar” pada anak usia dini 

di linkungan Desa Telajung. Sumber data yang dihimpun pada artikel PkM berdasarkan dari data 

yang ada di lapangan dan studi pustaka berupa artikel-artikel online yang berhubungan program 

kegiatan pengabdian kepada masyarakat. 

Berikut ini tahapan kami dalam melaksanakan kegiatan penyuluhan pola hidup sehat dan cara 

menggosok gigi yang baik dan benar; 

1. Koordinasi dengan kepala sekolah PAUDQU Al-Asyary bahwa tim PkM akan melaksanakan 

penyuluhan pola hidup sehat dan cara menggosok gigi yang baik dan benar 

2. Menyiapkan materi dan peralatan yang akan di gunakan dalam kegiatan tersebut berupa sikat 

gigi, pasta gigi, gelas plastik sebanyak jumlah anak-anak yang ada 

3. Mendampingin pada saat pelaksanaan kegiatan dengan memberikan materi berupa pengertian 

pola hidup sehat, cara menjaga tubuh tetap sehat, memberitahu macam macam makanan bergizi 

yang baik untuk tubuh 

4. Kemudian di lanjut dengan praktik cara menggosok gigi yang baik dan benar, di awali dengan 

membuat barisan memanjang, membagikan alat sikat gigi yang telah di siapkan lalu memandu 

anak-anak menggosok gigi dengan baik dan benar dengan di pergakan menggunakan patung 

gigi 

5. Setelah penyuluhan dan praktik selesai kemudian memberi pertanyaan seputar pola hidup sehat 

dan cara menggosok gigi kepada anak-anak 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian ini menghasilkan dua strategi yaitu Peran guru PAUD dalam pelaksanaan pola 

hidup bersih dan sehat, serta cara menggosok gigi yang baik dan benar. Dengan cara mengedukasi 

anak-anak PAUD Al-Asyary agar melaksanakan perilaku bersih dan sehat serta mengajarkan cara 

menggosok gigi yang baik dan benar sebagai berikut: 

A. Peran guru PAUD dalam pelaksanaan pola hidup sehat  

Usaha yang dilakukan Kepala Sekolah PAUD diantaranya yaitu dengan cara membuat kebijakan 

Pola Hidup Yang Sehat Dan Bersih, serta melakukan evaluasi. Sekolah melaksanakan program yang 
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diawali pembuatan program, melkukan pengawasan, memberikan sosialisai yang berupa, Pemasangan 

banner dan pamflet. Selain itu, menanamkan nilai-nilai untuk melaksanakan Pola Hidup Yang Sehat Dan 

Bersih sesuai kurikulum yang berlaku. 

Penanaman nilai-nilai untuk melaksanakan Pola Hidup Yang Sehat Dan Bersih harus dilakukan 

setiap harinya oleh anak usia dini. Adapun lima cara hidup sehat dan bersih dimulai dari mencuci tangan 

dengan air mengalir menggunakan sabun sebelum memasuki area sekolah, Kedua menggosok gigi 

dengan cara yang baik dan benar agar membiasakan anak merawat gigi sedini mungkin. Ketiga 

mengkonsumsi makanan 5 sehat 4 sempurna berupa makanan pokok, lauk pauk, sayur-sayuran dan buah-

buahan. Keempat menjaga kebersihan lingkungan sekolah, dengan cara membuang sampah pada 

tempatnya dan membersihkan ruangan setelah kegiatan belajar mengajar usai, Kelima melakukan 

olahraga secara teratur sebelum pembelajaran dimulai. 

B.  Penerapan guru PAUD dalam pelaksanan cara menggosok gigi yang baik dan benar 

Dalam melaksanakan penerapan cara menggosok gigi yang baik dan benar, diawali koordinasi dan 

persiapan kegiatan oleh pihak sekolah kemudian dilanjut pelaksanaan kegiatan. Memperaktekan tata cara 

sikat gigi yang di ajarkan kepada Semua anak-anak PAUDQU Al-Asyari membentuk dua barisan lalu 

masing masing memegang sikat gigi,pasta gigi dan gelas plastic yang sudah berisi air, kemudia anak – 

anak melakukan sikat gigi sambil di pandu oleh penulis dengan menggunakan manekin gigi. Berikut ini 

cara menggosok yang baik dan benar : 

1. Posisikan sikat sebesar 45 derajat pada arah gusi serta gigi 

2. Sikatlah area paling belakang kemudian maju ke bagian depan secara perlahan 

3. Sikat perlahan dengan gerakan tangan seolah membentuk lingkaran 

4. Posisikan sikat menjadi vertikal saat menggosok area bagian belakang supaya bersihnya 

maksimal. 

5. Bersihkan juga pinggiran gusi secara lembut dan pelan – pelan  

6. Sikat bagian ujung lidah untuk menghindari paparan bakteri pada mulut 

7. Untuk pasta gigi tidak boleh tertelan dan harus di keluarkan setelah berkumur 

8. Bilas dengan berkumur sampai bersih  

9. Selesai. 

Dokumentasi Kegiatan 

  
Gambar 1. Penyuluhan pola hidup sehat  Gambar 2. Praktik menyikat gigi 
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SIMPULAN 

Dengan adanya penyuluhan edukasi sikat gigi meningkatkan pengetahuan tentang kesehehatan gigi dan 

mulut pada anak usia dini. Anak-anak jadi mengetahui seberapa pentingnya menjaga kesehatan gigi dan betapa 

mudahnya merawat gigi yaitu dengan rajin menggosok gigi 2 kali dalam sehari. Saran kami untuk guru sekolah 

PAUDQU Al-Asyary yaitu periksa gigi anak-anak sekurang-kurangnya 2 kali dalam seminggu.  

UCAPAN TERIMAKASIH 

Kami dari tim PkM mengucapkan terimakasih banyak kepada kepala sekolah PAUDQU Al-

Asyary telah berkenan mengizinkan kami melaksanakan penyuluhan kepada anak-anak, semoga 

kegiatan yang telah kami laksanakan bisa bermanfaat bagi anak-anak PAUDQU Al-Asyary agar tetap 

sehat dan bersemangat dalam belajar. 
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